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ABSTRAK

Masalah utama yang dihadapi saat sakit adalah kematian yang sering terjadi
di rumah. Lingkungan tempat jenazah dirawat memiliki risiko rantai penularan
penyakit dan infeksi, bila pembersihan tidak adekuat maka risiko infeksi
meningkat, sehingga keluarga perlu memahami teknik pengurusan jenazah
sesuai protokol kesehatan dan syariat Islam. Setelah pelatihan dan
pembentukan Tim jenazah laki-laki dan perempuan, Masyarakat dapat
membentuk posko pengurusan jenazah dan melaksanakan pengurusan
jenazah sesuai Protokol kesehatan dan syariat islam. Metode yang digunakan
adalah persuasif edukatif, dan praktik dengan menggabungkan metode
ceramah, tanya jawab dan praktik. Pelaksanaan dari tanggal 2 September-10
November 2022 di desa Bajo Indah Kecamatan Soropia. Jumlah peserta
pelatihan 60 orang. Dari Hasinya, Pengetahuan, pretest, nilai kurang, 71,67 %,
nilai cukup, 18,33 %, dan nilai baik, 10%. Sedangkan posttestnya nilai kurang
1,6%, cukup 56,67% dan nilai baik 41,67%. Adapun nilai praktik/ketrampilan
pretest nilai kurang, 68,33 %, nilai cukup, 30%, dan nilai baik, 1,67%,
Sedangkan posttest nilai kurang 11,67%, cukup 35% dan nilai baik 53,33%.
Terjadi peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta setelah pelatihan,
dan terbentuknya posko dan tim pengurus jenazah.

ABSTRACT

The primary challenge faced during illness is the frequent occurrence of deaths
at home. The environment where the deceased is cared for poses a risk of
disease transmission and infection. Inadequate cleaning increases the risk of
infection, thus families need to understand the techniques of managing the
deceased according to health protocols and Islamic Sharia. After training and
the formation of male and female corpse management teams, the community
can establish corpse management posts and implement corpse management
according to health protocols and Islamic Sharia. The method used is
persuasive education and practice by combining lectures, question-and-
answer sessions, and practical exercises. The implementation took place from
September 2 to November 10, 2022, in Bajo Indah Village, Soropia District.
The training was attended by 60 participants. The pretest results showed that
71.67% had insufficient knowledge, 18.33% had average knowledge, and 10%
had good knowledge. As for the posttest, 1.6% had insufficient knowledge,
56.67% had average knowledge, and 41.67% had good knowledge. The
pretest results for practical skills showed that 68.33% had insufficient skills,
30% had average skills, and 1.67% had good skills. Whereas the posttest
results showed that 11.67% had insufficient skills, 35% had average skills, and
53.33% had good skills. There was an improvement in participants' knowledge
and skills after the training, and the establishment of corpse management
posts and teams.
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PENDAHULUAN

Kebutuhan spiritual pada pasien menjelang ajal sangat penting agar pasien
dapat meninggal dengan tenang dan damai, tetapi tidak semua pasien muslim dapat
memenuhi kebutuhan spiritualnya karena kurangnya pengetahuan tentang
pemenuhan kebutuhan spiritual saat sakit. Selain itu masih kurangnya pemahaman
dan pengetahuan keluarga tentang merawat pasien menjelang ajal dan pengurusan
jenaasah (Murtiningsih, 2019). Masalah utama yang sering di hadapi selama sakit
adalah kematian/dying. Pada umumnya adanya kesakitan, kecemasan, ketakutan,
ketidaksiapan dengan kematian. Kematian merupakan bagian dari kehidupan setiap
manusia yang tidak dapat dihindari. Masalah penting setelah kematian adalah
perawatan jenazah, sebagai bagian kewajiban yang harus dipenuhi umat Islam. Islam
menganjurkan ummatnya untuk selalu mengingat kematian, menjenguk orang sakit
untuk menghibur mereka dan mendoakan mereka. Apabila seorang telah meninggal
dunia, hendaklah seorang yang merupakan keluarga wajib mengurus jenasah yaitu
memandikannya dan mengkafani (Jundullah et al., 2021; Trisnowali, Syamsuria,
Askar, Arif, & Susanto, 2022).

Perawatan menjelang ajal dan pengurusan jenazah sangat diperlukan oleh
masyarakat. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat pemenuhan kebutuhan
spiritual pasien dan pengurusan jenazah, sebagai bentuk aplikasi dari keperawatan
spritual, dying and death, yang diajarkan di kampus. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat dengan tema pengurusan jenasah untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat akan pengetahuan dan keterampilan pemenuhan kebutuhan spiritual
pasien dan pengurusan jenazah (Riyadi, 2016). Merawat dan mengurus jenazah
adalah hak jenazah dan kewajiban bagi umat Islam untuk melakukannya dengan cara
terbaik. Merawat dan mengurus jenazah merupakan salah satu bentuk kepedulian dan
penghormatan terhadap sesama muslim. Adanya penyuhan dan pelatihan merupakan
upaya untuk mengembangkan sumber daya manusia, khususnya untuk
mengembangkan kapasitas intelektual, keterampilan, dan kepribadian orang.
Pelatihan merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas diri dalam sumber
daya (Trisnowali et al., 2022).

Pengurusan jenazah sangat berhubunggan dengan kasus infeksi dan
penularan penyakit. Infeksi terkait perawatan kesehatan, menyebabkan morbiditas
dan mortalitas di seluruh dunia, dengan efek samping sehingga perlunya Program
pencegahan dan pengendalian infeksi dengan tujuan mengurangi risiko infeksi antara
pasien, antara petugas kesehatan dan lingkungan. Saat mengembangkan praktik
pengendalian infeksi dengan sumber daya rendah, sebaiknya mengunakan
pendekatan bertahap berdasarkan sumber daya yang tersedia. Strategi harus dimulai
dengan langkah-langkah sederhana dan hemat biaya, hal tersebut dapat diberlakukan
dalam proses pnegurusan jenasah (Maki & Zervos, 2021).

Lembaga Pusat Pengendalian dan Pencegahan Penyakit menekankan
pentingnya menerapkan standar yang tepat untuk kebersihan lingkungan, termasuk
udara, ventilasi, air di lingkungan binaan. Rekomendasi penting untuk layanan Sanitasi
dan Higiene Air, serta ketersediaan bahan dan peralatan pencegahan dan
pengendalian infeksi yang tepat disertakan dalam panduan implementasi saat
perawatan pengurusan jenasah. Banyak patogen dapat bertahan hidup dan
mempertahankan potensi menular mereka di lingkungan selama berjam-jam, berhari-
hari atau berbulan-bulan (Ogunsola & Mehtar, 2020).

Saat melakukan pengurusan jenasah, banyak pasien meninggal dengan
penyakit menular, adanya perdarahan, cairan, kotoran dan produk darah telah
dikaitkan dengan transmisi agen infeksius (Murphy, 2002). Salah satu prinsip utama
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epidemiologi penyakit menular adalah pentingnya pemahaman tentang heterogenitas,
baik melaui inang maupun penularan, sehingga pentingnya pengendalian
dioptimalkan secara efisien, terutama saat melaksanakan pengurusan jenasah.
(House & Keeling, 2009). Secara umum, dalam berbagai kasus kematian, seseorang
lebih memilih untuk meninggal di rumah, karena merasa paling nyaman dan kurang
mendapat perawatan medis. Menurut data yang ada, tempat kematian yang disukai
adalah dirumah sehingga menjadi ukuran kurangnya jumlah kematian di rumah sakit,
dan menunjukan perlunya keluarga memahami cara dan tehnik pengurusan jenasah
di rumah yang sesuai protokol kesehatan, dan upaya ini terus berkelanjutan sebagai
bukti adanya peran serta petugas kesehatan dalam memberikan perawatan jenasah
(Driessen, Borgstrom, & Cohn, 2021).

Pemberian Alat Pelindung Diri (APD) kepada tenaga kesehatan, merupakan
cara kerja aman yang dilakukan. Pemakian APD ini juga berlaku untuk tim pengurusan
jenasah baik di rumah sakit maupun saat pengurusan jenasah di masyarakat (keluarga
dan komunitas). Kegiatan kepengurusan jenazah pasti terdapat risiko bahaya
sehingga perlunya Alat pelindung diri yang disediakan disesuaikan dengan kebutuhan
(Said, 2011). Masih sangat jarang pengabdian masyarakat yang terkait dengan
Protokol Kesehatan dan syariat islam pada pengurusan jenazah.

Hasil pengabdian kepada masyarakat digunakan sebagai proses
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, pengayaan sumber
belajar/pembelajaran. Hasil pengabdian kepada masyarakat harus dapat berkontribusi
dalam menyelesaikan permasalahan kesehatan maupun permasalahan di masyarakat
umum. Soropia merupakan salah satu daerah pesisir yang terletak di Kabupaten
Konawe. Agama masyarakat Kecamatan Soropia 100 persen beragama Islam. Pada
saat sosialisasi tentang pengurusan jenazah dan tim pengurusan jenazah, belum
pernah ada pelatihan dan tim pengurusan jenazah di Kec. Soropia, sehingga
masyarakat sendiri yang meminta untuk diadakan pembuatan posko serta pelatihan
jenazah di desa mereka. Tokoh masyarakat juga sangat mendukung kegiatan
pelatihan jenazah. secara kualitatif didapatkan data di daerah pesisir soropia belum
ada Tim khusus yang mengurus jenazah sesuai protokol kesehatan dan sesuai syariat
islam, sehingga pentingnya pengabdian masyarakat ini membantu membentuk tim
dalam pengurusan jenazah di tingkat wilayah kerja kecamatan soropia, yang akan
terus dipantau selama 7 bulan sehingga dapat bermanfaat dan berdaya guna buat
masyarakat pesisir pantai sebagai daerah binaan. Tujuan kegiatan ini adalah
melakukan pelatihan dan pembentukan Tim jenazah laki-laki dan perempuan serta
Masyarakat dapat membentuk posko pengurusan jenazah dan melaksanakan
pengurusan jenazah sesuai Protokol kesehatan dan syariat islam.

METODE

Metode yang digunakan adalah bersifat persuasif edukatif, dan praktik dengan
menggabungkan metode ceramah dan tanya jawab dan praktik. Waktu pelaksanaan
pengabmas, dari tanggal 2 September-10 November 2022, Sasaran peserta
penyuluhan dan pelatihan perawatan dan pengurusan jenazah adalah masyarakat,
tokoh masyarakat, warga kecamatan Soropia, sebanyak 60 peserta, yang merupakan
perwakilan dari semua desa dengan perwakilan setiap desa 3-5 orang dari 10 desa
yang ada di kecamatan soropia. Beberapa media penyuluhan antara lain: Audio
visual/sound slides, diskusi formal/informal, Lembaran informasi/leaflet, paktek oleh
pemateri, paktek mandiri peserta dalam kelompok kelompok kecil, lembar kuisioner
yang diberikan secara langsung kepada peserta pelatihan untuk mengetahui pre dan
post tingkat pengetahuan dan praktik masyakat.
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Kegiatan Penyuluhan dan pelatihan tahap satu dilakukan di Kecamatan
Soropia. Kegiatan diawali dengan pemberian kuesioner pretest dan diakhir kegiatan
dilakukan posttest. Setelah pelatihan tahap 1, ditentukan desa yang akan menjadi
tempat posko pembnetukan tim jenasah dan pusat epngurusan jenazah. Pada tahap
ke-2 dilakukan pada saat sudah terbentuk tim di tingkat desa yaitu desa bajo indah,
dilanjutkan peresmian posko, serah terima bahan dan alat serta pembinaan dengan
melakukan penyuluhan dan pelatihan secara berkelanjutan. Alur pengabmas dapat
dilihat di bawah ini :

Alur Pelaksanaan Penyuluhan
= Survey pendahuluan

= Pembentukan Panitia
= Rapat Persiapan “ * Pembuatan spanduk “ * Perizinan
= Pembuatan proposal = Pengadaan Konsumsi

PELAKSANAAN
= Studi pendahuluan, sosialisasi

= Pelatihan secara umum
Persiapan Ruangan, Absensi Peserta, Pembukaan, Sambutan/Pengarahan, Pretest,
Pemberian Materi, Pemberian pelatihan secara umum, Diskusi/tanya jawab, Praktik
mandiri perkelompok, Posttest, Evaluasi, Penutupan

= Pembentukan posko dan pelatihan dan pembinaan tim jenasah yang terbentuk

PENYUSUNAN LAPORAN

Gambar 1. Alur pelaksanaan PKM

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengabmas, didapatkan hasil sesuai tahapan pelaksanaan
yang dilakukan yaitu tahap sosialisasi, tahap penyuluhan dan pelatihan, serta tahap
pembuatan posko dan pembinaan yaitu:

Tahap sosialiasasi, Melakukan survei lapangan dan melakukan peninjauan
serta pertemuan dengan stakeholder, pemerintah, dan kunjungan ke masyarakat
untuk mengenalkan dan mensosialissaikan kegiatan pengabdian masyarakat yang
akan dilakukan. Melakukan pendekatan secara persuasif dan melakukan penyuluhan
dan pelatihan jenazah. Tahap pertama: jumat, tgl 2 september 2022, jam 13.00-14.30,
tahap sosialisasi dengan sekretaris camat kec. soropia, rencana akan diadakan
pelatihan jenazah sesuai protocol kesehatan di keamatan soropia sekaligus cek lokasi
pelatihan; tahap kedua: selasa, tgl 6 september 2022, jam 16.00 — 17.30, sosialisasi
dengan perangkat desa (kepala desa, sekretaris camat dan camat kec. soropia)

Tahap penyuluhan dan pelatihan, sebelumnya dilakukan pretest, selanjutnya
melakukan penyuluhan di kecamatan, tentang pengurusan jenazah sesuai syariat
islam dan protokol kesehatan, dengan memberikan materi sekitar 2 jam, kemudian
melanjutkan dengan praktik umum di depan seluruh responden sekitar 2 jam,
dilanjutkan dengan tanya jawab terkait materi pelatihan dan materi praktik umum
sekitar 30 menit. Selanjutnya dilakukan praktik mandiri dengan membagi peserta
menjadi 6 kelompok, setiap kelompok akan mendapatkan bahan praktik lengkap untuk
melakukan praktik mandiri yang akan diawasi oleh tim peneliti dibantu tim profesional
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dibidang jenazah sekitar 2 jam, sehingga pelatihan yang dilakukan sekitar 6 jam 30
menit. Setelah pelatihan akan dilanjutkan dengan posttest dan FGD, dengan semua
peserta, untuk menentukan desa mana yang bersedia untuk dibuatkan posko
pengurusan jenazah sekaligus pembinaan tim agar mampu melakuan praktik
pengurusan jenazah secara mandiri. Hasil FGD didaptkan untuk kecamatan Soropia
di desa Bajo Indah. Tahap Ketiga: Selasa, Tgl 13 September 2022, jam 08.00 - 12.00,
Mengadakan pelatihan jenazah di Masjid Jami Darul Falah Kelurahan Toronipa Kec.
Soropia, yang dibuka oleh Bapak Camat Kec.Soropia serta dihadiri oleh: Perangkat
desa sebanyak 2 orang, Tim jenazah / Dosen Poltekes sebanyak 7 orang, Tim jenazah
KMHK sebanyak 2 orang, Peserta sebanyak 60 orang

Tahap pembuatan posko dan pembinaan. Tahap keempat: kamis, tgl 13 oktober
2022, jam 13.00. mengantar surat ke kantor kecamatan soropia perihal permintaan ijin
untuk membentuk tim jenazah soropia dimana akan direkrut beberapa orang dari
masyarakat setempat untuk jadi tim jenazah laki-laki dan perempuan serta membuat
posko tim jenazah di salah satu desa yang di tunjuk yakni desa bajo indah ke. soropia.
Tahap kelima : ahad, tgl 16 oktober 2022, jam 15.00 - 18.00, sosialisasi dengan kepala
desa bajo, pak imam masjid dan calon-calon tim jenazah soropia sekaligus
membawa/dropshing barang-barang tim jenazah serta semua perlengkapan yang
dibutuhkan oleh posko tim jenazah. Tahap keenam: ahad, tgl 6 november 2022, jam
15.00 - 18.00. peresmian posko tim jenazah soropia serta mengukuhkan tim jenazah
soropia yang telah terbentuk juga serah terima barang/bahan untuk posko tim jenazah.
Tahap ketujuh: sabtu, tgl 12 november 2022, jam 15.00 - 18.00. pembinaan dan
pelatihan jenazah khusus tim jenazah yang telah terpiih di desa bajo indah soropia,
sehingga nantinya tim inilah yang siap dan akan turun dalam mengurus jika ada
jenazah di tempat tersebut.

Jenis_Kelamin Umur

Percent
Percent

0
laki-laki perempuan 3040 4150 51-60 61-70
Jenis_Kelamin Umur

Gambar 2. Grafik Karakteristik peserta penyuluhan dan pelatihan.

Dari gambar 2, jenis kelamin terbanyak perempuan 60 %, sedangkan usia 51-
60 tahun sebanyak 46.67%. Berdasarkan gambar 3 diagram Hasil evaluasi
pengetahuan peserta pre dan post penilaian pengetahuan, sebelum diberikan
pelatihan nilai kurang sebanyak 71.6%, nilai cukup sebanyak 18,3%, dan nilai baik
sebanyak 10%. Sedangkan sesudah diberikan pelatihan tingkat pengetahuan
peserta, nilai kurang 1.6%, cukup 56.6 % dan nilai baik 41.6%, artinya ada
peningkatan pengetahuan pada peserta sesudah pelatihan.
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Pengetahuan_Pre Pengetahuan_Post

Mbaik
W cukup
Mkurang

Mbaik
M cukup
Mkurang

Gambar 3. Diagram Hasil evaluasi pengetahuan peserta pre dan post.

Berdasarkan gambar 4 diagram Hasil evaluasi praktik/ketrampilan peserta pre
dan post, sebelum diberikan pelatihan nilai kurang sebanyak 68.3%, nilai cukup
sebanyak 30%, dan nilai baik sebanyak 1.6%. Sedangkan sesudah diberikan pelatihan
tingkat praktik/ketrampilan peserta, nilai kurang 11,6%, cukup 35% dan nilai baik
53.3%, artinya ada peningkatan kemampuan praktik dan ketrampilan peserta sesudah
pelatihan.

Praktek_Pre Praktek_Post

M baiik
M cuky
M kurar

W baik
M cukup
M kurang

Gambar 4. Diagram Hasil evaluasi praktik/ keterampilan peserta pre dan post.

Pelatihan jenazah yang dilaksanakan merupakan upaya untuk
mengembangkan sumber daya manusia, khususnya untuk mengembangkan
kemampuan intelektual, keterampilan, dan kepribadian peserta dan masyarakat.
Pelatihan merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas diri dalam
meningkatkan sumber daya yang menjadi bagian proses belajar-mengajar (Trisnowali
etal., 2022). Dari hasil pelatihan terjadi perubahan pada pengetahuan dan ketrampilan
masyarakat yang meningkat. Beberapa tinjauan sistematis secara konsisten
melaporkan bahwa pelatihan berbasis praktik akan menghasilkan peningkatan
pengetahuan peserta (Argimon-Pallas, Flores-Mateo, Jiménez-Villa, & Pujol-Ribera,
2011).

Profesional kesehatan berperan penting dalam mempromosikan kesehatan
pada keluarga dan masyarakat Menggunakan metode pelatihan yang aktif dan
modern akan membantu masyarakat untuk berperan lebih efektif. Salah satu
komponen peningkatan kesehatan masyarakat adalah adanya pengetahuan dan
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praktik masyarakat yang akan mengubah dan memperbaiki struktur, sistem, proses,
dan metode materi yang diberikan (Kianian, Zare, lldarabadi, Karimi Moonaghi, &
Saber, 2014; Solhi, Mansoori, Rimaz, & Irandoost, 2016). Terjadinya peningkatan
pengetahuan dan ketrampilan masyarakat kecamatan soropia setelah diberikan
pelatihan pengurusan jenasah sesuai protokol kesehatan salah satunya karena
adanya metode diskusi kelompok/FGD setelah pelatihan, sehingga meningkatkan
penerimaan, kesadaran, sikap dan kinerja masyarakat sesuai materi pelatihan yang
diberikan (Ahmadi Tabatabaei, Taghdisi, Sadeghi, & Nakhaei, 2012; Jalilian, Tavafian,
Aghamolaei, & Ahmadi, 2014).

L A),

Gambar 7: Peresmian posko, dan serah terima barang dan alat pengurusan Jenasah sesuai
protokol kesehatan
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Kematian di rumah menjadi salah satu indikator kinerja utama kualitas
pemberian layanan perawatan, yang memiliki implikasi langsung pada setiap orang
yang terlibat di akhir hidup pasien yang sekarat, termasuk pasien, keluarga dan
tenaga kesehatan. Banyak penelitian mengidentifikasi rumah sebagai tempat
kematian yang paling disukai di seluruh populasi umum, terutama pada penyakit kronis
dan yang didiagnosis menderita kanker, dengan kematian di rumah mulai dari 39,7
hingga 100%, sehingga pentingnya perhatian bagaimana keluarga dan masyarakat
diajar dan di latih unutk mempersiapkan kematian dan pengurusan jenasah di
rumah (Sathiananthan, Crawford, & Eliott, 2021).

Secara umum, berdasarkan hasil observasi pengurusan jenasah selalu
dilaksanakan dirumah jenasah dan keluarga, yang melaksankan pengurusan jensah
adalah masyarakat yang ada dilingkungan tersebut. berdasarkan budaya dan kultur
masyarakat sulawesi tenggara, lebih memilih pengurusan jenasah di rumah di banding
fasilitas kesehatan seperti puskesmas, klinik dan rumah sakit. Sehingga akan terjadi
infeksi menular dengan mudah ke anggota keluarga, dan pada tingkat yang lebih
rendah ke individu di komunitas yang lebih luas (House & Keeling, 2009).

Lingkungan tempat proses pengurusan jenasah akan memiliki risiko terjadinya
rantai penularan penyakit dan infeks, ketika pembersihan lingkungan yang kurang
memadai, risiko infeksi meningkat ketika pasien memilki penyakit menular, ada
perdarahan, cairan dan kotoran yang keluar dari tubuh jenasah saat di mandikan.
Selanjutnya pentingnya pengelolaan limbah yang sesuai protokol kesehatan saat
mengurus jenasah. Sehingga pelatihan dan pengurusan jensah ini sangat penting
untuk menjadi perhatian dilaksanakan (Huslage, Rutala, Gergen, Sickbert-Bennett, &
Weber, 2013; Kramer & Assadian, 2014).

Materi pengurusan jenasah yang diberikan adalah materi persiapan tim
pengurus jenasah, persiapan alat dan bahan, tehnik dekontaminasi, tehnik sterilasasi
alat, tehnik pengunaan APD, tehnik desinfektan, tehnik memandikan dan tehnik
mengkafani jenasah. Saat mengurus jenasah sangat berisiko terjadi penularan
terutama pada kasus jenasah dengan penyakit menular. Penyakit menular akan
menjangkiti orang lain dengan kontak langsung dengan penderita, sehingga perlunya
perhatian khusus termasuk penanganan jenazah oleh tim pemulasaran
jenazah. Dalam sebuah penelitian untuk mengetahui perbedaan pengetahuan
petugas sebelum dan sesudah diberikan materi dengan penyakit menular dengan 28
petugas. Penerapan prosedur pemulasaraan jenazah dengan penyakit menular efektif
untuk meningkatkan pengetahuan tim pemulasaran jenazah (Ulum, Sunarno, &
Novitasari, 2022).

Alasan utama pengabmas pengurusan jenasah sesuai protokol kesehatan
untuk memberikan pemahaman pengetahuan dan ketrampilan saat mengurus jenasah
keluarga dan jenasah masyarakat yang ada di daerah pesisir dengan protokol
kesehatan yang ketat sehingga dapat mencegah infeksi dan penularan penularan
penyakit. Penyuluhan Infeksi terkait dengan pelayanan kesehatan termasuk
pengurusan jenasah menjadi tantangan kesehatan masyarakat global. Pencegahan
dan Pengendalian Infeksi adalah area yang sering kurang mendapat perhatian (Savul
et al., 2020).

Saat pelatihan peserta diajarkan cara pengunaan APD (Alat pelindung diri).
Pemahaman yang komprehensif tentang pencegahan dan pengendalian infeksi
sangat penting bagi tim pengurusan jenasah untuk melindungi diri mereka sendiri,
jenasah, rekan kerja dan masyarakat umum dari penularan infeksi. Alat pelindung diri
seperti sarung tangan, celemek dan/atau jubah, pelindung mata, sepatu, merupakan
aspek penting dari pencegahan dan pengendalian infeksi. Penggunaannya
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membutuhkan penilaian yang efektif, pemahaman tentang kesesuaian berbagai jenis
APD dalam berbagai kasus dan penerapan yang tepat. Memahami peran APD akan
membantu tim pengurusan jenasah untuk menggunakannya secara tepat (Brown,
Munro, & Rogers, 2019).

Masyarakat diajarkan tentang tehnik Kewaspadaan standar yang terdiri dari:
pertama: Kebersihan tangan, Membersihkan tangan dengan pembersih tangan
berbasis alkohol atau dengan sabun dan air; Pembersih tangan berbasis alkohol lebih
disukai jika tangan tidak terlihat kotor; Cuci tangan dengan sabun dan air saat terlihat
kotor; kedua : Kebersihan pernapasan, Tutupi hidung dan mulut dengan tisu atau siku
saat batuk atau bersin; memakai masker medis kepada semau tim pengurusan
jenasah dan keluarga yang membantu; Lakukan kebersihan tangan setelah kontak
dengan sekret pernapasan. Ketiga: Memperbaiki alat pelindung diri sesuai dengan
risiko; Menjaga persediaan yang cukup dan teratur; Menggunakan ruang kerja yang
bersih;Kebersihan tangan sebelum dan sesudah; keempat: Pengelolaan limbah yang
tepat antara lain: Penanganan yang aman, pembersihan, dan disinfeksi peralatan
perawatan jenasah. Bersihkan peralatan perawatan. Pembersihan lingkungan yang
tepat; penanganan yang aman dan pembersihan linen kotor. Linen bersih dan kotor
harus disimpan dan ditangani secara terpisah; Pembersihan harus dilakukan secara
teratur sesuai protokol standar. Pengelolaan limbah yang tepat, Pastikan protokol
pengelolaan limbah yang sesuai diikuti (WHO, 2016).

SIMPULAN DAN SARAN

Terjadi peningkatan pengetahuan dan ketrampilan serta skill peserta pelatihan
pengurusan jenasah sesuai protokol kesehatan setelah diberikan pelatihan.
Terbentuknya posko pengurusan jenasah di desa bajo indah yang di lakukan
pendampingan untuk terus mengawal kemampuan dan skill tim pengurusan jenasah
yang telah terbentuk. Diharapkan setelah mengikuti kegiatan pengabdian masyarakat
masyarakat kecamatan soropia dan warga desa bajo indah dapat melaksanakan
pengurusan jenasah secara mandiri dan mampu terciptanya manajemen yang baik
sehingga posko yang telah terbentuk menjadi center pengurusan jenasah di daerah
pesisir.
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